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Abstract 

This study aims to explore the implementation of spiritual leadership as a human resource 
management approach to improving teacher performance in Islamic educational 
institutions.The study used a qualitative case study approach, collecting data through in-
depth interviews, participant observation, and documentation with teachers and institutional 
leaders.This approach emphasizes the integration of spiritual values, such as role models, 
integrity, and moral responsibility, into human resource management, which are rarely 
systematically applied in contemporary Islamic education.The results show that spiritual 
leadership strengthens teachers' commitment, discipline, and the quality of learning, and 
creates a meaningful work climate. This provides a practical reference for improving the 
quality and performance of Islamic educational institutions. 
Keywords: Spiritual Leadership, Human Resource Management, Teacher Performance 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi implementasi spiritual leadership sebagai pendekatan 
manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja guru di lembaga pendidikan Islam.Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dengan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi pada guru dan pimpinan 
lembaga.pendekatan ini menekankan integrasi nilai-nilai spiritual, seperti keteladanan, 
integritas, dan tanggung jawab moral, ke dalam manajemen SDM, yang jarang diterapkan 
secara sistematis dalam pendidikan Islam kontemporer.hasil menunjukkan spiritual 
leadership memperkuat komitmen, disiplin, dan kualitas pembelajaran guru serta 
menciptakan iklim kerja yang bermakna, memberikan rujukan praktis bagi peningkatan mutu 
dan kinerja lembaga pendidikan Islam. 
Kata Kunci: Spiritual LeadershipManajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Kinerja Guru. 

 
PENDAHULUAN 

Penerapan spiritual leadership dalam manajemen SDM pendidikan Islam semakin 

muncul sebagai kebutuhan nyata bagi sekolah dan madrasah. Hal ini terjadi karena dunia 

pendidikan menghadapi krisis keteladanan dan integritas yang berdampak pada budaya 

kerja (Ikhwan et al., 2025; Siswanto, 2022; Wahib, 2025). Laporan internal berbagai lembaga 

pendidikan Islam menunjukkan meningkatnya konflik interpersonal dan menurunnya 

komitmen guru ketika kepemimpinan hanya menekankan target administratif tanpa 
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dimensi spiritual. Dengan hadirnya pemimpin yang mengedepankan nilai tauhid, makna 

kerja, dan panggilan hati, lembaga pendidikan terbukti lebih stabil secara emosional dan 

operasional (Chukwudi & Iyoha, 2024; Rahayu & Setiawan, 2023). Kesimpulannya, fakta 

sosial ini menggambarkan bahwa pendekatan spiritual menjadi fondasi penting bagi 

kesehatan organisasi pendidikan Islam. 

Budaya kerja guru di lembaga pendidikan Islam semakin dipengaruhi oleh 

kebutuhan akan pemenuhan makna dan motivasi intrinsik, bukan hanya kompensasi 

finansial. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya beban administrasi dan tekanan performa, 

sehingga guru membutuhkan sumber energi batin yang memberi arah. Penelitian sosial 

pendidikan menunjukkan bahwa guru yang merasa pekerjaannya bernilai ibadah memiliki 

ketahanan kerja lebih tinggi dibanding guru yang hanya berorientasi pada penilaian kinerja 

(Jaya Putra et al., 2024; Owan et al., 2022). Dengan adanya kepemimpinan spiritual, 

motivasi guru menjadi lebih stabil dan konsiste (Gunawan & Adha, 2021; Khaerin & Sutisna, 

2024). Kesimpulannya, kebutuhan akan makna dalam profesi guru menjadikan spiritual 

leadership relevan sebagai pendekatan manajemen SDM. 

Hubungan pemimpin, guru, dan peserta didik dalam pendidikan Islam kini lebih 

kompleks akibat perubahan sosial dan digitalisasi. Kondisi ini membuat keteladanan 

spiritual pemimpin menjadi faktor penting dalam menjaga harmoni sosial sekolah 

(Juhairiah et al., 2024). Banyak kasus menunjukkan bahwa konflik komunikasi 

antarpersonel lebih mudah reda ketika pemimpin mempraktikkan nilai empati, sabar, serta 

keadilan yang merupakan bagian dari spiritual leadership. Bukti lapangan dari sekolah 

berbasis pesantren menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan spiritual mampu 

menurunkan tingkat konflik secara signifikan (Rahtikawatie et al., 2021). Kesimpulannya, 

dimensi spiritual memperkuat kualitas hubungan sosial dalam komunitas pendidikan. 

Transformasi nilai-nilai karakter peserta didik lebih efektif ketika lembaga 

pendidikan Islam dipimpin oleh pemimpin yang mampu mengintegrasikan visi spiritual 

dalam kebijakan SDM. Hal ini terjadi karena kebijakan yang hanya bersifat administratif 

sering gagal menanamkan nilai akhlak secara konsisten. Studi praktik pendidikan 

menunjukkan bahwa sekolah dengan pemimpin spiritual lebih berhasil membangun 

budaya akhlak, keteraturan, dan disiplin yang berkelanjutan (Habibulloh et al., 2024; 

Ibrahim et al., 2025). Implementasi nilai seperti amanah dan ihsan dalam manajemen guru 

turut memperkuat lingkungan belajar yang positif. Kesimpulannya, spiritual leadership 

memberi dampak langsung pada keberhasilan pendidikan karakter siswa. 

Perkembangan masyarakat yang semakin plural dan kompetitif membuat lembaga 

pendidikan Islam perlu menawarkan identitas nilai yang kuat. Pemimpin dengan 

pendekatan spiritual mampu memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap relevan tanpa 

mengabaikan tuntutan profesionalisme modern (Ruhullah & Ushama, 2025). Banyak 

lembaga yang memadukan spiritualitas dan manajemen SDM modern mengalami 

peningkatan reputasi karena dinilai mampu menyeimbangkan kualitas akademik dan 

spiritual (Ramesh & Sinnu, 2024).Data sosial menunjukkan bahwa masyarakat lebih 

mempercayai lembaga dengan kepemimpinan bernilai keteladanan tinggi. Kesimpulannya, 
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spiritual leadership membantu sekolah Islam memperkuat posisi sosialnya di tengah 

perubahan zaman. 

Literatur mengenai spiritual leadership menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif 

meningkatkan motivasi intrinsik, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja dalam lembaga 

pendidikan Islam (Djaelani et al., 2021; Manel et al., 2023; Sugiardi, 2021). Penelitian Saran 

et al. (2023) dan beberapa studi lanjutan pada sekolah berbasis nilai spiritual menegaskan 

bahwa visi bermakna, kasih sayang, dan kebermaknaan kerja mampu memperkuat kinerja 

guru. Temuan tersebut relevan dengan konteks pendidikan Islam karena nilai-nilai spiritual 

selaras dengan tujuan pembentukan karakter dan peningkatan kualitas SDM secara 

holistik. 

Novelty dari kajian ini terletak pada integrasi konsep spiritual leadership dengan 

praktik manajemen SDM secara spesifik dalam konteks pendidikan Islam yang belum 

banyak dieksplorasikan secara mendalam. Pendekatan ini menyoroti bagaimana nilai-nilai 

spiritual tidak hanya berfungsi sebagai pondasi moral, tetapi juga sebagai strategi 

manajerial yang berdampak langsung pada kinerja, motivasi, dan budaya kerja guru 

(Purnama et al., 2024). Kebaruan lainnya adalah penekanan bahwa kepemimpinan spiritual 

dapat menjadi model pengembangan SDM yang lebih humanis, berkelanjutan, dan 

kontekstual bagi lembaga pendidikan Islam modern. 

Urgensi penelitian ini muncul dari meningkatnya kebutuhan lembaga pendidikan 

Islam untuk menghadapi tantangan kualitas SDM, profesionalisme guru, dan tuntutan 

karakter peserta didik di era modern. Banyak sekolah Islam masih berfokus pada 

pendekatan administratif konvensional sehingga kurang menyentuh aspek spiritual yang 

seharusnya menjadi kekuatan utama. Penelitian tentang spiritual leadership menjadi 

penting untuk menawarkan model kepemimpinan yang mampu memperkuat motivasi, 

etos kerja, dan budaya sekolah secara holistik (Saran et al., 2023), sehingga lembaga 

pendidikan Islam dapat berdaya saing sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai keagamaan. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Darussalam Blokagung, sebuah lembaga 

pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Darussalam dan 

dikenal memiliki tradisi kepemimpinan berbasis nilai-nilai spiritual. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada karakteristik sekolah yang mengintegrasikan ajaran agama dalam seluruh 

aktivitas pendidikan. Pemilihan pendekatan kualitatif dilakukan karena penelitian ini 

berupaya memahami pengalaman, makna, dan praktik kepemimpinan spiritual secara 

mendalam dalam konteks alami lembaga pendidikan (Akhyar et al., 2024). Jenis penelitian 

studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara 

intensif pada satu unit sosial yang spesifik, yaitu SMA Darussalam Blokagung (Cleland et al., 

2021). 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara spesifik bagaimana spiritual 

leadership diterapkan dalam manajemen SDM di SMA Darussalam Blokagung. Studi kasus 
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memberi kesempatan untuk menelusuri dinamika interaksi antara pemimpin sekolah, guru, 

dan lingkungan pesantren yang menjadi karakteristik unik lembaga tersebut. Dengan 

demikian, penelitian dapat menggambarkan praktik kepemimpinan spiritual secara 

komprehensif dalam satu konteks yang terfokus dan mendalam. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang komprehensif dan saling 

melengkapi (Akhyar et al., 2024). Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan 

Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Asipi 

et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan 

dengan menyaring dan mengelompokkan informasi yang diperoleh sesuai tema-tema 

seperti nilai spiritual, pola kepemimpinan, dan dampaknya terhadap SDM. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk matriks atau narasi agar pola hubungan antar 

kategori dapat terlihat jelas. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan pola 

temuan yang muncul selama proses penelitian berlangsung. 

Untuk menjamin Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member checking agar data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah (Donkoh & Mensah, 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Memperkuat Budaya Organisasi Islami  

Spiritual leadership memiliki peran strategis dalam memperkuat budaya 

organisasi Islami karena mendorong nilai kolektif dan tujuan bersama di lembaga 

pendidikan. Pendekatan ini membuat setiap anggota organisasi memahami tanggung 

jawab moral, bekerja secara harmonis, dan berkomitmen pada visi misi lembaga 

(Ibrahim et al., 2025; Siswanto, 2022). Bukti menunjukkan bahwa lembaga yang 

menerapkan spiritual leadership secara konsisten memiliki budaya kerja berbasis etika 

Islam, kolaboratif, dan disiplin, yang menciptakan lingkungan kerja kondusif (Ruhullah 

& Ushama, 2025). 

“ Di SMA Darussalam, kami menerapkan prinsip spiritual leadership dalam setiap 
aspek manajemen sekolah. Kami menekankan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, amanah, 
dan ihsan dalam setiap kegiatan guru dan siswa. Guru kami bukan hanya mengajar, tetapi 
juga menjadi teladan bagi siswa. Hasilnya, lingkungan sekolah lebih harmonis, guru lebih 
berdedikasi, dan seluruh kegiatan pendidikan berjalan sesuai visi Islami sekolah." 

Kutipan dari Kepala Sekolah SMA Darussalam menunjukkan bahwa penerapan 

spiritual leadership secara konsisten mampu menanamkan nilai-nilai Islami, seperti 

kejujuran, amanah, dan ihsan, dalam perilaku guru dan siswa. guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga teladan moral, sehingga menciptakan 

lingkungan sekolah yang harmonis dan kondusif. Pendekatan ini meningkatkan 

dedikasi guru, memperkuat komitmen terhadap visi sekolah, dan memastikan seluruh 
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proses pendidikan selaras dengan prinsip-prinsip Islami, sehingga mendukung 

pengembangan karakter dan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

 
Gambar 1. menerapkan kepemimpinan spiritual di sekolah 

Gambar tersebut menggambarkan bahwa penerapan kepemimpinan spiritual 

di sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. 

Ketika nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, ihsan, serta prinsip-prinsip Islami 

diterapkan oleh para pemimpin sekolah, guru cenderung menunjukkan dedikasi lebih 

tinggi (Ibrahim et al., 2025; Siswanto, 2022) Sebaliknya, tanpa kepemimpinan spiritual, 

lingkungan sekolah menjadi kurang harmonis dan guru dapat menjadi kurang 

berdedikasi. Dengan demikian, kepemimpinan spiritual menjadi fondasi yang 

mendorong terciptanya suasana sekolah yang positif, produktif, dan penuh nilai moral 

(Ruhullah & Ushama, 2025). 

B. Penguatan Komitmen Kerja 

Spiritual leadership memiliki peran penting dalam penguatan komitmen kerja 

guru karena menanamkan pemahaman bahwa pekerjaan bukan sekadar tugas, 

melainkan bentuk pengabdian yang bermakna. Pendekatan ini membuat guru merasa 

terlibat secara emosional dan moral terhadap tujuan Lembaga (Hsieh et al., 2022; 

Siswanto, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang berada di lembaga 

dengan spiritual leadership lebih loyal, berdedikasi, dan berkomitmen tinggi terhadap 

organisasi (Qudus et al., 2022). Integrasi nilai spiritual secara signifikan memperkuat 

komitmen guru, mendorong kinerja yang konsisten, dan menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif serta harmonis di lembaga pendidikan Islam (Effendi, 2025). 

"Sejak sekolah menerapkan prinsip spiritual leadership, saya merasa pekerjaan 

saya lebih bermakna. Mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan materi, tetapi juga 

sebagai bentuk pengabdian kepada siswa dan lembaga. Hal ini membuat saya lebih 

berdedikasi, loyal, dan berkomitmen untuk mencapai visi sekolah. Lingkungan kerja 

menjadi lebih harmonis karena semua guru saling mendukung dan menerapkan nilai-nilai 

Islami dalam kegiatan sehari-hari." 
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Gambar 2. meningkatkan kualitas pendidikan dengan nilai nilai 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai dalam kegiatan 

sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Integrasi 

nilai seperti kedisiplinan, empati, kejujuran, dan tanggung jawab menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif dan inspiratif (Abubakar, 2024). Ketika nilai-nilai 

ini diterapkan secara konsisten, sekolah dapat bergerak dari kondisi berkualitas rendah 

menuju kualitas pendidikan yang lebih tinggi. Sebaliknya, tanpa penanaman nilai, 

lingkungan belajar cenderung tidak kondusif, sehingga menghambat perkembangan 

siswa dan menurunkan mutu pendidikan (Sher & Inamullah, 2025). 

C. Penguatan Nilai Islami 

Spiritual leadership memiliki peran penting dalam penguatan nilai Islami di 

lembaga pendidikan karena menanamkan nilai-nilai moral dalam perilaku kerja setiap 

guru. Pendekatan kepemimpinan ini menekankan pentingnya kejujuran, amanah, dan 

ihsan dalam setiap aktivitas profesional (Ibrahim et al., 2025; Siswanto, 2022). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa guru menjadi lebih konsisten menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam pembelajaran dan interaksi dengan siswa maupun rekan kerja (Qudus 

et al., 2022). Spiritual leadership terbukti efektif menanamkan nilai moral Islami, 

membentuk karakter guru yang beretika, dan mendukung terciptanya lingkungan 

pendidikan yang Islami, harmonis, dan berkualitas (Ruhullah & Ushama, 2025). 

"Di SMA Darussalam, spiritual leadership sangat dirasakan dalam keseharian kami. 

Nilai-nilai Islami seperti kejujuran, amanah, dan ihsan selalu ditekankan, tidak hanya 

dalam mengajar tetapi juga dalam interaksi dengan siswa dan rekan kerja. Pendekatan ini 

membuat kami lebih konsisten dalam menerapkan nilai moral, membentuk karakter yang 
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beretika, dan menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, Islami, dan mendukung 

pembelajaran berkualitas." 

 
Gambar 3. Spiritual leadership di SMA Darussalam 

Gambar tersebut menggambarkan bahwa implementasi spiritual leadership di 

SMA Darussalam menjadi kunci terciptanya lingkungan sekolah yang harmonis. Ketika 

nilai-nilai Islami seperti kejujuran, amanah, dan ihsan ditanamkan serta dipromosikan 

di antara guru, interaksi antarwarga sekolah menjadi lebih positif dan saling 

mendukung (Hussain et al., 2023). Sebaliknya, tanpa penerapan nilai-nilai Islami, 

sekolah berpotensi mengalami ketidakharmonisan. Dengan demikian, kepemimpinan 

spiritual bukan hanya membentuk karakter guru, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan bernilai (Asbari, 2024). 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan 

bahwa spiritual leadership berkontribusi nyata terhadap penguatan budaya organisasi 

Islami, komitmen kerja guru, dan internalisasi nilai akhlak dalam manajemen SDM 

pendidikan Islam. Praktik kepemimpinan berbasis makna, keteladanan, dan nilai tauhid 

mampu menumbuhkan motivasi intrinsik, harmoni hubungan sosial, serta stabilitas kinerja 

lembaga. Dengan demikian, spiritual leadership relevan sebagai pendekatan strategis 

untuk meningkatkan kualitas SDM, karakter peserta didik, dan daya saing sekolah Islam di 

era modern secara berkelanjutan. 
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